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ABSTRAK

Banyaknya potensi yang dimiliki oleh Desa Dadapan menjadikan semakin meningkat peluang
perekonomian yang dimilikinya dan menjadikan deesa mandiri sejahtera berbasis ekonomi
kreatif. Salah satunya dengan membuat industri kecil dalam rumah tangga untuk mengolah
hasil pertanian yang dimilikinya dan memberikan kemasan yang menarik sehingga menarik
perhatian konsumen dan berhasil memasarkan produk dengan lebih baik. Dengan jumlah
penghasilan yang lebih baik setiap waktunya, menjadikan kami mahasiswa dari Kelompok 2
KKN-PPM Tematik Desa Dadapan ingin mengembangkan produk olahan tersebut menjadi
produk yang digemari oleh seluruh penjuru dan tidak hanya di wilayah Desa Dadapan saja.
Dengan memberikan dorongan kepada pemilik usaha untuk mengembangkan brand dan
kemasan sehingga menjadi lebih menarik perhatian konsumen. Untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, penulis menggunakan metode penggalian informasi dan metode analisis data
deskriptif dengan observasi dan wawancara. Dengan menggunakan brand dan kemasan baru
menghasilkan produk keripik singkong Bu Rinda semakin banyak dikenal dan lebih memiliki
banyak konsumen. Sehingga dapat meningkatkan penghasilan ekonomi Bu Rinda dan
semakin banyak tenaga usaha yang dibutuhkan karena semakin banyaknya produk yang
diproduksi. Harapannya branding dapat dijalankan secara berkelanjutan. Sehingga Desa
Dadapan dapat menjadi Desa Sejahtera dan mandiri Berbasis Ekonomi Kreatif Melalui
Pemanfaatan Ubi Singkong.

Kata Kunci: branding; keripik singkong; ekonomi kreatif.

PENDAHULUAN

Desa Dadapan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Wajak
Kabupaten Malang. Desa Dadapan ini berada di daerah pegunungan dan memiliki beragam
potensi seperti dalam bidang pertanian, peternakan, dan perdagangan. Banyaknya potensi
yang dimiliki oleh Desa Dadapan menjadikan semakin meningkat peluang perekonomian
yang dimilikinya dan menjadikan desa mandiri sejahtera berbasis ekonomi kreatif (Hatneny,
Mahardani, & Saraswati, 2019; Satria, 2009). Salah satunya dengan membuat industri kecil
dalam rumah tangga untuk mengolah hasil pertanian yang dimilikinya dan memberikan
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kemasan yang menarik sehingga menarik perhatian konsumen dan berhasil memasarkan
produk dengan lebih baik (Sholihah, Normaladewi, & Laksono, 2019).

Industri kecil dan rumah tangga memiliki tiga alasan penting yang mendasari
keberadaannya di Indonesia. Pertama, adalah karena kinerja industri kecil dan rumah
tangga cenderung lebih baik dalam menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Kedua,
sebagai bagian dari dinamikanya, industri kecil dan rumah tangga yang sering mencapai
peningkatan produktivitasnya melalui investasi dan perubahan teknologi. Ketiga, karena
sering diyakini bahwa industri kecil dan rumah tangga memiliki keunggulan dalam hal
fleksibilitas ketimbang usaha besar (Joesyiana, 2017; Anam, Arifin, Widiastuti, & Arifin,
2020).

Menurut Fatria, Jahrizal, & Pailis (2017) Industri adalah sejumlah perusahaan yang
memproduksi dan menjual sejumlah produk yang serupa, memanfaatkan teknologi yang
serupa dan mungkin juga mengakses faktor produksi (input) dari pasar faktor produksi yang
sama. Industri rumah tangga di Kabupaten Malang tepatnya di desa Dadapan, Wajak sangat
berpotensi untuk dikembangkan, karena tidak hanya berperan dalam penyediaan lapangan
pekerjaan, namun juga berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Usaha keripik
singkong merupakan Industri Pengolahan Singkong di Kabupaten Malang yang tergolong
dalam industri rumah tangga, dan bergerak di bidang usaha pengolahan keripik singkong.
Diketahui bahwa usaha keripik singkong Industri Pengolahan keripik singkong di Kabupaten
Malang mengalami suatu perkembangan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.
Dengan jumlah penghasilan yang lebih baik setiap waktunya, menjadikan kami mahasiswa
dari Kelompok 2 KKN-PPM Tematik Desa Dadapan ingin mengembangkan produk olahan
tersebut menjadi produk yang digemari oleh seluruh penjuru dan tidak hanya di wilayah
Desa Dadapan saja. Dengan memberikan dorongan kepada pemilik usaha untuk
mengembangkan brand dan kemasan sehingga menjadi lebih menarik perhatian konsumen,
yang dengan hal tersebut menjadikan usaha yang dimiliki oleh Bu Rinda menjadi lebih
berkembang, dan dapat membuka lapangan pekerjaan di Desa Dadapan. Dengan begitu
menjadikan Desa Dadapan menjadi lebih berkembang dari sebelumnya.

METODE

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, penulis menggunakan metode penggalian
informasi dan metode analisis data deskriptif. Observasi merupakan tahap awal untuk
pencarian data tentang keadaan desa Dadapan kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Dalam
observasi ini bersifat langsung tidak berdasarkan teori, pikiran dan pendapat. Namun,
menemukan langsung sesuai target. Observasi ini juga bersida orisinil yang hasil dari
pengamatan merupakan hasil serapan indra bukan dilaporkan dari orang lain (Fathani,
2020). Dapat dikatakan bahwa seluruh hasil pengamatan adalah sesuai dengan dakta yang
berada di desa Dadapan.

Metode wawancara juga dilakukan oleh penulis dengan tujuan merekontruksi
kejadian yang baru atau telah lampau untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Yang
menjadi sasaran dalam wawancara yaitu kepala desa Dadapan dan Masyarakat desa
Dadapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis telah memperoleh beberapa temuan dan informasi tentang pengolahan
produk olahan rumah tangga di Desa Dadapan. Diantaranya informasi yang kami peroleh
dari kepala desa bahwasannya hasil terdapat olahan produk pertanian di masyarakat Desa
Dadapan. namun sayangnya warga belum dapat meningkatkan pemasaran/penjualan
produk tersebut. Oleh karena itu dengan adanya KKN di Desa Dadapan ini diharapkan dapat
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membantu dalam proses pengemasan dan pemasaran agar produk yang telah diolah
memiliki harga jual dan pemasaran yang lebih tinggi.

Setelah kami survei tentang masyarakat yang mengolah produk pertanian, ternyata
di Desa Dadapan hanya terdapat satu tempat pengolahan tersebut. Produk yang diolah yaitu
singkong yang dijadikannya sebagai keripik yang telah ada sejak 2016. Pemilik usaha
tersebut biasa disebut dengan Bu Rinda, beliau mengolah singkong menjadi keripik singkong
dengan bumbu khas yang dimilikinya. Karena beliau merupakan keturunan sumatera, jadi
keripik tersebut ada khas sumateranya sehingga berbeda dengan keripik singkong lainnya.

Sebelumnya keripik singkong Bu Rinda hanya ada dalam kemasan plastik biasa dan
tidak ada labelnya. Kemuadian setelah kedatangan mahasiswa KKN-PPM Tematik Unisma
Kelompok 2, yang dengan kedatangan mereka membawa inovasi baru yaitu dengan
memberikan brand dan kemasan yang menarik. Mahasiswa KKN membuat logo, sticker, dan
plastik yang lebih bagus. Setelah itu membantu pemasaran lewat media sosial seperti
Instagram dan WhatsApp sehingga keripik singkong Bu Rinda mulai dikenal banyak orang
dan memiliki banyak peminat hingga saat ini. Dengan semakin banyak oeminat keripik
singkong Bu Rinda, maka semakin berkembang pula pendapatan ekonomi yang didapat oelh
Bu Rinda.

Dengan semakin berkembangnya peminat keripik singkong Bu Rinda, maka semakin
banyak pula tenaga yang dibutuhkan Bu Rinda untuk menyelesaikan pesanan-pesanan yang
didapatkannya. Dengan begitu, Bu Rinda dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat
desa Dadapan yang kemudian akan menambah penghasilan ekonomi untuk masyarakat desa
Dadapan. Kemudian dari hal tersebut kami dapat membahas dan menyusun Program Kerja
guna mewujudkan desa sejahtera mandiri berbasis ekonomi kreatif melalui pemanfaatan ubi
singkong. Salah satunya adalah dengan meningkatkan pemasaran produk yang dibuat oleh
Bu Rinda.

P . g “-z* :
Gambar 1. Keripik Singkong Bu Rinda Desa Dadapan
Sumber: Dokumentasi pribadi

KESIMPULAN

Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa keripik singkong Bu Rinda yang awalnya
hanya dikenal di Desa Dadapan, saat ini telah dikenal banyak orang di luar Desa Dadapan.
Yang awalnya tidak memiliki brand, dengan kedatangan mahasiswa KKN akhirnya keripik

() I
220 ~Vol. 1 | No. 3 I ]ull 2020 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi

Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional.



Branding “Keripik Singkong” Untuk Mewujudkan Desa Sejahtera ...

singkong Bu Rinda telah memiliki brand dan kemasan yang menarik. Sehingga memperoleh
pemasaran yang lebih baik dari sebelumnya.

Harga dari keripik singkong Bu Rinda ada 2 (dua) macam. Ukuran besar (sekitar 250
gram) dengan harga 15.000-20.000. Dan ukuran mini (sekitar 80 gram) dengan harga 5.000.
keripik singkong Bu Rinda bertahan satu bulan dari pengemasan. Harapannya branding dari
keripik singkong Bu Rinda dapat dijalankan secara berkelanjutan. Sehingga Desa Dadapan
dapat menjadi Desa Sejahtera dan mandiri Berbasis Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan
Ubi Singkong.
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